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Abstract

This study aims to determine the strategies implemented by teachers and principals at MTs 05
Kalikuning to strengthen students' religious character through school programs. This study is
significant due to the increasing moral crisis and deviant behavior, especially among adolescents,
which is exacerbated by the negative influence of social media and popular culture. With a
qualitative approach, this study collected data using observation, interviews, and document analysis
on strategies for strengthening character education. The results of the study indicate that the
strategies used to strengthen students' religious character are through value-based learning,
habituation, role modeling, and religious programs. This integrated approach can improve students'
discipline, responsibility, and moral values, and create an environment that supports character
development. Programs such as tahfiz (Qur’an memorization), mabit (overningt relegius activities),
and muhadhoroh (religious speech training) not only support academic learning, but also instill
spiritual values that contribute to students' moral and personal development. These findings also
emphasize the importance of educational institutions in equipping students with good character,
so that students are ready to face today's challenges wisely. The results of this study encourage
policy makers to allocate more resources to character education programs, emphasizing character
development as an important component of the curriculum at all levels of education.

Keywords: Teacher Strategy, Religious Character, Character Education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru di MTs 05 Kalikuning
Tulakan untuk memperkuat karakter religius siswa melalui program-program sekolah. Pentingnya
penelitian ini karena adanya krisis moral dan perilaku yang menyimpang yang semakin meningkat
terutama dikalangan remaja, yang diperburuk oleh pengaruh buruk dari media sosial dan budaya
populer. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data menggunakan observasi,
wawancara, dan analisis dokumen tentang strategi penguatan pendidikan karakter. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan untuk memperkuat karakter religius siswa dengan
pembelajaran yang berbasis nilai, pembiasaan , keteladanan, dan program keagamaan. Pendekatan
terintegrasi ini dapat meningkatkan displin, tanggung jawab, serta nilai-nilai moral siswa, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter. Program-program seperti tahfiz,
mabit, dan muhadhoroh tidak hanya mendukung pembelajaran akademis, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai spiritual yang dapat membantu perkembangan secara menyeluruh bagi siswa. Temuan ini
juga menekankan pentingnya lembaga pendidikan dalam membekali siswa dengan karakter yang
baik, sehingga siswa siap dalam menghadapi tantangan masa kini dengan bijak. Hasil penelitian ini
mendorong pembuat kebijakan untuk mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk program
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pendidikan karakter, menekankan pengembangan karakter menjadi komponen penting dalam
kurikulum disemua jenjang pendidikan.

Kata Kunci: Strategi Guru, Karakter Religius, Pendidikan Karakter

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia, yang berperan sebagai
bimbingan pertumbuhan dan disiplin kehidupan manusia. Pendidikan juga merupakan usaha
sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh imu dan keterampilan serta
kepribadiannya. Proses pendidikan atau pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terencana
agar tercapainya tujuan dan cita-cita yang diinginkan setiap gutu, serta untuk meningkatkan
moral dan pengetahuan siswa di masa yang mendatang (Ayudia et al., 2023).

Karakter religius adalah sifat yang melekat pada seseorang, yang mencerminkan
identitas, ketaatan, atau kesan sebagai seorang muslim. Seseorang yang memiliki sifat religius
bisa dikenali melalui cara berpikir dan bertindak yang sesuai dengan ajaran Islam (Agung, 2024).
Mereka selalu menunjukkan keyakinan yang kuat, taat dalam beribadah, dan menjaga hubungan
yang baik dengan orang lain. Saat berbicara, mereka berbicara dengan sopan dan selalu
mengucapkan salam.

Pendidikan pengembangan dan penguatan karakter religius pada siswa di Indonesia
mendapatkan perhatian yang sangat besar. Karakter religius tidak hanya berperan sebagai dasar
moral siswa namun juga sebagai acuan dalam menjalani kegiatan sehari-hari. Dengan
menanamkan nilai-nilai agama, diharapkan siswa dapat bersikap toleransi, empati dan memiliki
kasih sayang terhadap orang lain yang merupakan hal penting dalam kehidupan di masyarakat
(Rukhmana, et al,2024).

Sebagaimana dicantumkan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter siswa menjadi individu
yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
yang demokratis dan bertanggung jawab sehingga menjadikan manusia yang sempurna
(Depdiknas, 2003). Namun, kenyataannya saat ini dalam era globalisasi, penurunan moral siswa
sering dijadikan alasan oleh beberapa orang untuk mengkritik lembaga pendidikan. Berbagai
fenomena yang mengkhawatirkan muncul di media, seperti perkelahian antar pelajar, pergaulan
yang bebas, dan kebut-kebutan di jalan yang dilakukan oleh siswa sekolah. Dalam hal ini
tantangan bagi generasi muda semakin kompleks. Pengaruh budaya asing, teknologi, dan
informasi yang mudah diakses mampu mengikis nilai-nilai religius yang telah ditanamkan(Safitri
et al., 2024).

Selain masalah krisis moral yang telah disebutkan, kita juga sering melihat di sekolah-
sekolah tingkah laku kecil yang bisa merusak karakter siswa. Contohnya siswa yang datang
terlambat, tidak mengenakan seragam dengan baik, menyontek saat ujian, bolos sekolah, dan
terkadang ada siswa yang kurang sopan kepada guru. Perilaku-perilaku ini seharusnya tidak
dibiasakan, karena dapat berdampak negatif pada pembentukan karakter siswa.

Semakin menurunnya karakter religius pada siswa tidak terjadi begitu saja,
permasalahan ini sering kali terjadi pada tingkat tsanawiyah atau menengah pertama. Hal ini
disebabkan oleh masa remaja, masa yang sulit dihadapi dibandingkan masa anak-anak ataupun
dewasa. Pada masa ini, seseorang sering mengalami emosi yang tidak stabil dan sedang pada
masa mencari jati dirinya (Rusuli, 2022). Di masa ini anak lebih mudah terpengaruh oleh
lingkungan dan teman yang ada disekitarnya. Oleh karena itu, ajaran nilai-nilai agama diperlukan
untuk menghindari perilaku buruk yang muncul akibat pengaruh sosial dikalangan siswa. Dan
untuk mencegah perilaku negatif ini, guru perlu berupaya memperkuat moral siswa.

Pendidikan karakter religius menjadi sangat penting. Sebagai strategi guna
menghentikan kemerosotan moralitas dan karakter siswa. Pendidikan yang berfokus pada
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pembentukan dan penguatan karakter dapat membantu siswa untuk mampu menghadapi
berbagai tantangan dan tetap berprinsip pada agama yang dianut (Nur et al., 2024).

Peran guru dalam memperkuat karakter religius peserta didik tidak bisa diabaikan.
Sebagai seorang pendidik, guru memiliki tanggung jawab menjadi suri teladan bagi murid-
muridnya. Melalui interaksi yang dilkaukan sehari-hari, guru dapat menanamkan nilai-nilai
religius dan memberikan contoh perilaku yang baik (A. S. Yusuf, 2023). Guru tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai seseorang yang mampu membimbing peserta didik dalam
memahami dan mengamalkan ajaran agama. Namun, dalam membentuk dan memperkuat
karakter religius sseorang siswa perlu dilakukan di rumah dan lingkungan sosialnya bukan hanya
disekolah.

Strategi guru berperan penting untuk membekali siswa dalam penanaman dan
penguatan karakter religius, guru harus siap dan merancang cara yang tepat. Strategi yang baik
dan bervariasi dapat membantu siswa belajar dengan efektif. Melalui pendidikan berbasis nilai
dengan mengintegrasikan atau menyisipkan nilai agama dalam setiap mata pelajaran yang
diajarkan dan melalui program keagaman yang didapat akan membantu siswa memahami
pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

MTs 05 Kalikuning Tulakan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
berkomitmen untuk mengembangkan karakter religius peserta didiknya. Melalui program-
program yang dirancang oleh lembaga sekolah untuk memberikan kesempatan siswa untuk
mendalami ajaran agama secara lebih mendalam melalui proses pembelajaran dikelas maupun
diluar kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dirancang ini diharapkan dapat memperkuat iman
dan taqwa siswa serta menjadikan karakter yang lebih baik.

Program-program dalam memperkuat karakter religius siswa di lembaga sekolah
meliputi pembiasaan seperti sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, rutin membaca surah-surah
pendek setiap paginya, kegiatan risma yang aktif, kegiatan malam bina iman dan taqwa setiap 1
bulan sekali, dan diskusi tentang nilai-nilai agama. Selain itu, peserta didik juga diajarkan untuk
berdoa dan berdzikir, yang merupakan bagian penting dalam penguatan spiritual. Dalam proses
pembelajaran biasa guru memperkuat karakter religius dengan membimbing siswa dengan
pembiasaan perilaku yang positif dan selalu bertindak yang baik. Ini merupakan bagian dari
upaya untuk membentuk generasi yang tidak hanya taat beragama, tetapi juga cerdas dan
berakhlak mulia. Siswa tidak hanya memiliki kecerdasan akademik, tetapi mereka juga memiliki
kepribadian yang teguh dan berdasarkan prinsip religius. Ini akan menjadi bekal yang akan
mereka gunakan untuk menghadapi kesulitan di masa depan dan berkontribusi pada perubahan
sosial yang positif. Dengan demikian, peran guru dalam mengimplementasikan program ini
menjadi sangat krusial.

Alasan peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah (MTs) 05 Kalikuning Tulakan sebagai lokasi
penelitian karena di madrasah ini sudah menerapkan program yang dapat memperkuat karakter
religius secara konsisten dan terlihat aktif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam
pendidikan. Selain itu, sekolah ini memiliki potensi yang besar untuk menjadi model bagi
lembaga pendidikan lain dalam menerapkan program serupa. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui atau menganalisis strategi apa saja yang dilakukan dalam memperkuat karakter
religius siswa melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh lembaga sekolah.

Berdasarkan penjelasan mengenai signifikansi pendidikan karakter religius di
sekolah dan strategi apa yang bisa dilakukan seorang guru sebagai upaya menyiapkan generasi
masa depan yang lebih baik dan memiliki karakter relegius, maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai strategi guru dalam memperkuat karakter religius siswa melalui program lembaga
sekolah di MT's 05 Kalikuning Tulakan.

Borneo Jurnal Of Islamic Education, Volume 05 (01), Mei 2025 65



Ani Rabmawati & Sanjaka Y ekti

B. Tinjauan Literatur
1. Konsep Karakter Religius

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata karakter diartikan dengan
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lain (Sobihah, 2020). Karakter sering kali diartikan sebagai kepribadian, perilaku, atau
tingkah laku seseorang. Pembentukan karakter dapat dipengaruhi oleh lingkungan, seperti
keluarga dan sekolah di masa kecil, atau bisa juga berasal dari faktor genetik (Zahroh &
Na’imah, 2020). Karakter mencerminkan pola pikir dan tindakan yang menjadi ciri setiap
individu dalam berinteraksi dan berkontribusi, baik dalam konteks keluarga, masyarakat,
maupun negara.

Sedangkan religius berasal dari kata re/igion yang berarti kepatuhan terhadap agama.
Religius merupakan aspek karakter yang berkaitan dengan nilai-nilai agama, yang bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa serta menunjukkan toleransi terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain dan kehidupan rukun (Luthfiyah & Zafi, 2021). Dari
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter religius meliputi cara berpikir,
bertindak, berbicara, dan berperilaku yang selalu berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan
atau ajaran agama serta hidup harmonis dengan orang lain.

Dalam pendidikan karakter religius berkaitan pada pengembangan sikap dan
perilaku sesuai dengan ajaran agama , yang sangat perlu ditanamkan sejak dini. Dengan
pembinaan nilai-nilai religius melalui lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk
membentuk individu yang toleran dan beretika.

Dalam bukunya yang berjudul ” Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan, Tinjauan Teoritik dan Praktik Konstekstualisasi Pendidikan Agama Islam di
sekolah”, Muhammad Fathurrohman (2015) menjabarkan nilai-nilai religius terbagi menjadi
beberapa macam antara lain:

a. Nilai ibadah ( ketaatan atau ketaqwaan)

Nilai ibadah adalah pengakuan dan penghambaan kepada Tuhan sebagai fokus
kehidupan kita dan mengabdi kepada-Nya. Mencakup pada pemahaman dan penerapan
ajaran agama dalam sehari-hari seperti taat melaksanakan perintah Tuhan dan
menghindari larangannya. Contoh nyata terlihat pada kegiatan sehari-hari sepeti sholat,
puasa dan zakat.

b. Nilai akhlak dan kedisiplinan

Nilai akhlak dan disiplin akhlak berasal dari kata ““ khuluq”, yang merujuk pada
perilaku, karakter, rasa malu, dan adat kebiasaan. Kedisiplinan terbentuk melalui
kebiasaan manusia dalam melakukan ibadah rutin setiap hari. Semua agama mengajarkan
amalan yang harus dilakukan secara teratur oleh penganutnya, yang berfungsi sebagai cara
untuk membangun hubungan antara manusia dan pencipta-Nya. Ketika seseorang
melaksanakan ibadah tepat waktu, nilai kedisplinan akan tertanam dalam dirinya. Dan jika
kebiasaan dilakukan secara konsisten, maka akan berkembang menjadi budaya religius
yang kuat.

c. Nilai moral

Nilai moral berfokus pada prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku
individu, seperti kejujuran, integritas, dan tanggung jawab. Nilai ini mendorong individu
untuk bertindak sesuai dengan norma-norma yang baik dan benar, sehingga diharapkan
dapat diterapkan dalam interaksi sosial sehari-hari.

d. Nilai sosial

Nilai sosial Menekankan pentingnya hubungan antar individu dalam masyarakat,
termasuk sikap toleransi, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Karakter religius
mencakup sikap toleran terhadap perbedaan agama dan kepercayaan. seseorang yang
memiliki karakter ini mampu menghargai dan menghormati keyakinan orang lain, serta
berusaha untuk hidup rukun dalam keragaman.
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2. Strategi dalam Penguatan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh
dari seorang guru melalui pembelajaran, pembiasaan ataupun pengalaman untuk
mengajarakan nilai-nilai kepada siswanya (Sofia et al., 2022). Pendidikan karakter meliputi
pengembangan sosial, emosional, dan etika siswa. Pendidikan memiliki peran Yang penting
dalam memperkuat karakter religius siswa. Teori pendidikan karakter menekankan
pentingnya mengintergrasikan nilai-nilai religius dalam kurikulum dan program-program
yang dirancang sekolah (Hasanah et al., 2021). Selain itu, teori konstruktivisme menjelaskan
bahwa siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi
sosial, metode yang interaktif seperti diskusi dan praktik langsung membuat siswa tidak
hanya menerima informasi tetapi juga berpartisipasi aktif (Wibowo et al., 2024).

Dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek penting dalam memperkuat
karakter religius siswa melalui program lembaga sekolah. Pertama, pembelajaran yang
berbasis nilai dengan mengintergrasikan nilai-nilai religius dalam pembelajaran atau
kurikulum. Kedua, kegiatan keagamaan sekolah melalui pembiasaan dan keteladanan,.
Ketiga program keagamaan.

C. Metode
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menerapkan
metode studi kasus. Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
perilaku, peristiwa atau tempat tertentu secara menyeluruh (Mahagiyani & Sugiono, 2024).
Penelitian kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang strategi
yang diterapkan oleh guru atau strategi melalui program lembaga sekolah yang dibuat dalam
memperkuat karakter religius siswa. Metode studi kasus memberikan kesempatan peneliti
untuk mengeksplorasi konteks secara spesifik di Madrasah Tsanawiyah 05 Kalikuning
Tulakan, serta memahami interaksi antara kepala sekolah, guru dan siswa dalam
melaksanakan program penguatan karakter religius. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
strategi , pengalaman , pandangan dan praktik yang dilakukan guru dan pihak lembaga sekolah
dalam mendidik karakter religius siswa.
2. Peserta Penelitian
Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru , dan 40 siswa kelas 8 (delapan) di
MTs 05 Kalikuning Tulakan. Pemilihan responden dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu, untuk memastikan relevansi data yang diperoleh.
Kreteria tersebut mencakup siswa yang aktif mengikuti program yang diterapkan. Guru yang
terlibat langsung dalam pengajaran dan pelaksanaan program penguatan karakter religius.
Kepala sekolah yang juga berperan penting dalam keterlaksaan program penguatan karakter.
3. Instrumen
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi dan studi dokumen (Abdussamad & Sik, 2021).
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru , dan siswa untuk menggali
dan memperoleh informasi terkait strategi yang diterapkan dalam penguatan karakter di
MT's 05 Kalikuning Tulakan. Pertanyaan wawancara dirancang terstuktur dan tepat untuk
mengeksplorasi berbagai aspek dalam implementasi program penguatan karakter religius.
Dalam wawancara ini peneliti berusaha mendapatkan informasi yang komprehensif
tentang strategi penguatan karakter siswa diintegrasikan dalam kurikulum dan kehidupan
sehari-hari.
b. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk mengamati strategi yang
diterapkan berkaitan dengan proses pembelajaran yang terintegrasi dalam kurikulum.
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4.

Observasi juga mencakup pada program-program diluar pembelajaran yang dilakukan
untuk penguatan karakter siswa. Tujuan observasi untuk memahami interaksi antara guru
dan siswa serta penerapan nilai-nilai religius dalam konteks pembelajaran maupun melalui
program keagamaan. Sehingga peneliti memperoleh gambaran yang jelas tentang apa saja
dan bagaimana strategi penguatan karakter religius di implementasikan di MTs 05
Kalikuning.
c. Analisis dokumen
Dokumen yang dianalisis mencakup kurikulum, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan dokumen kegiatan program penguatan karakter. Dokumen
memberikan konteks tambahan mengenai kebijakan dan praktik yang diterapkan
disekolah.
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen dalam
penelitian kemudiaan dianalisis menggunakan teknik analisis data model interaktif, melalui
beberapa tahap (Harahap, 2021). Pertama reduksi data, dengan transkripsi wawancara dan
data yang diperoleh disederhanakan dan mengelompokan informasi. Setiap informasi
dianalisis secara mendalam untuk memahami bagaimana strategi yang diterapkan untuk
penguatan karakter siswa. Kedua penyajian data, hasil yang dianalisis disajikan secara teratur
dan sistematis sechingga menggambarkan temuan utama penelitian dengan jelas agar
mempermudah pemahaman, selanjutnya hasil dibuat dalam bentuk kesimpulan, sehingga
hasil penelitian ini akan memiliki sifat deskriptif yang dapat memberikan wawasan mengenai
penguatan karakter siswa di MT's 05 Kalikuning Tulakan.

D.Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mengidentifikasi strategi guru di MT's

05 Kalikuning Tulakan memperkuat karakter religius siswa melalui program sekolah. Temuan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi untuk memperkuat karakter religius siswa
dilakukan dengan pembelajaran berbasis nilai-nilai religius, program keagamaan dan pembiasaan
serta keteladanan. Dengan strategi yang dilakukan ini diharapkan mampu meningkatkan dan
memperkuat moral, etika, dan spiritual siswa. Dalam menyusun strategi yang akan dilakukan dan
tujuan yang akan dicapainya melibatkan suatu proses perencanaan dan pelaksanaan.

1.

Perencaanaan

Dalam hal manajemen perencanaan merupakan salah satu tahap yang sistematis dan
terorganisir untuk memecahkan suatu permasalahan agar mencapai tujuan yang diinginkan
(Nizamuddin et al., 2024). Newman dalam (Nazarudin, 2020) mengungkapkan bahwa
perencanaan ialah memutuskan apa yang harus dilakukan. Melibatkan serangkaian keputusan
,penjelasaan yang menyeluruh untuk menetapkan tujuan, kebijakan ,program motode dan
rencana kegiatan sehari-hari..

Hasil pengamatan yang dilakukan di MTs 05 Kalikuning Tulakan untuk menyusun
strategl yang tepat penting mengedepankan perencanaan yang matang agar tercapainya tujuan
yang ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Untuk melakukan Perencanaan melibatkan
partisipasi semua pihak yang akan bersangkutan dalam memperkuat karakter religius siswa.
Dalam perencanaan ini strategi yang digunakan dalam memperkuat karakter religius siswa
yaitu: pembelajaran berbasis nilai, program pembiasaan dan keteladanan , serta program
keagamaan.

Pelaksanaan

Tujuan utama dari pelaksaanaan ini untuk memperkuat karakter siswa melalui
berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan nilai-nilai agama. Diharapkan siswa
memahami dan mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pelaksanaan strategi penguatan karakter religius siswa di MTs 05 Kalikuning Tulakan
merupakan kegiatan interaktif antara kepala sekolah, guru dan siswa yang segala bentuk
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interaksinya dapat mengembangkan karakter religius siswa. Sehingga dalam proses interaksi
yang terjadi membentuk moral, etika dan spiritual yang baik.

Dalam penelitian ini strategi penguatan karakter religius siswa melalui program
lembaga sekolah atara lain :
a. Pembelajaran Berbasis Nilai

Dengan mengintegrasikan atau memasukan nilai-nilai agama kedalam
kurikulum,setiap mata pelajaran dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai islam
moral. Pembelajaran yang dilakukan merupakan pedidikan dengan pendekatan yang
menekankan pengembangan moral, etika dan karakteristik siswa. Dengan tujuan utama
untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas akademis tetapi juga memiliki moral
dan kesadaran sosial yang baik.

Sebagaimana diungkapkan oleh guru akidah akhlak sekolah ini bahwa pendidikan
yang berbasis nilai-nilai agama akan membentuk karakter siswa yang lebih baik dan
berintegritas. Dalam mata pelajaran akidah akhlak dalam pembelajaran ini siswa bisa
diajarkan tentang akhlak dan adab. Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih memahami nilai-nilai moral setelah mengikuti pembelajaran ini. Dalam
Pendidikan Kewarganegaraan (PPKN), siswa diajarkan tentang kedisiplinan, kejujuran,
dan tanggung jawab, dengan 78% siswa mengalami peningkatan sikap disiplin di sekolah.
Kemudian pada mata pelajaran sejarah bisa masukkan materi tentang meneladani sifat
yang baik. Menggunakan metode pembelajaran yang interaktif bisa membuat siswa
menjadi mudah dalam memahami karakter religius.

b. Program Pembiasaan dan Keteladanan

Pembiasaan bertujuan untuk memperkuat sikap dan perilaku positif pada siswa.
Dengan pembiasaan nilai moral dan etika akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan sekolah ini untuk memperkuat karakter religius
siswa yaitu:

1) Upacara Bendera

Pada hari senin siswa dan guru melakukan upacara untuk meningkatkan
kedisplinan dan rasa tanggung jawab. Upacara bendera adalah momen penting untuk
menanamkan rasa cinta tanah air dan kedisiplinan pada generasi muda (Rahmani et al.,
2021). Menurut bapak kepala sekolah, ‘Upacara bendera bukan sekedar formalitas, tapi
cara efektif membangun karakter disiplin dan rasa tanggung jawab siswa.”

2) Melakukan Sholat Dhuha, Dzikir, dan Sholat Dzuhur Berjamaah.

Siswa melaksanakan sholat Dhuha berjamaah di mushola dan dzikir setelah
sholat Dzuhur. Kegiatan ini ditkuti oleh semua siswa setiap hari. Pembiasaan ini
bertujuan agar siswa senantiasa melaksanakan perintah Allah. Hasil pengamataan
menunjukkan bahwa banyak siswa merasa lebih tenang dan fokus setelah mengikuti
ibadah.

3) Hatfalan Surat Pendek dan Asmaul Husna.

Pembiasaan ini dilakukan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, selama
15 menit, siswa melakukan hafalan surat pendek dan Asmaul Husna secara bersama-
sama di kelas masing-masing. Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa
menghafal dan memahami makna dari surah-surah dalam Al-Qur’an dan nama-nama
Allah. Dengan pembiasaan menghafal yang dilakukan berulang, banyak siswa yang
dengan mudah menghafalkan surah- surah pendek sehingga memperdalam
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Untuk keteladanan, siswa harus
menerapkan 5S ('senyum, salam, sapa , sopan dan santun). Keteladanan ini merupakan
usaha pihak sekolah untuk memberikann teladan dan contoh yang baik kepada siswa.
Hal ini agar ketika siswa bertemu dengan orang lain, baik teman ataupun siapapun,
tidak memandang usia ataupun jenjang sosial mereka tidak lumpa dengan senyum,
sapa, salam dan sopan santun.
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C.

Program Keagamaan

)

2)

3)

Program Tahfiz

Sekolah ini memiliki program unggulan, yaitu Tahfiz Al-Qur'an. Kegiatan ini
dirancang sebagai tempat bagi siswa untuk menghafal Al-Qur'an sekaligus mengejar
ilmu akademik. Tujuan utama dari program ini adalah membentuk siswa menjadi
penghafal Al-Qur'an yang mencintai kitab suci. Dalam program ini, siswa berhasil
menghafal minimal 2-5 juz Al-Qur'an dalam waktu satu tahun. Hal ini menunjukkan
efektivitas program dalam mendukung pengembangan spiritual dan akademik siswa.
Kegiatan Mabit (Malam Bina Iman Dan Taqwa)

Kegiatan mabit atau malam bina iman dan taqwa yang dilakukan 1-2 kali
dalam satu semester untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa, kegiatan ini
juga dapat mempererat tali silaturahmi dan memperkuat karakter religius. Siswa merasa
lebih dekat dengan teman-teman mereka dan lebih termotivasi dalam menjalankan
ibadah setelah mengikuti kegiatan ini.

Kegiatan Muhadhoroh

Muhadhoroh yang dilakukan 1 kali dalam seminggu dilaksanakan dihari sabtu.
Dalam kegiatan ini siswa dilatih untuk melakukan kultum atau ceramah singkat tentang
ajaran agama. Hal ini dapat melatih siswa untuk percaya diri dan saling mengeluarkan
pemikiran mereka. Selain kegiatan tersebut, ada juga pondok romadhon pada saat
bulan puasa serta peringatan hari besar. Program ini menekankan pentingnya kegiatan
keagaman untuk memperkuat karakter dan moral siswa untuk masa depan.

Selain itu dalam pelaksanaan strategi penguatan karakter religius siswa, MTs 05

Kalikuning Tulakan didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dan adanya
keterlibatan bersama antara siswa, guru, dan pihak sekolah.
Sarana Dan Prasarana

a.

Sarana dan prasarana memiliki fungsi dan peran dalam pencapaian suatu

program kegiatan. Dengan adanya saranayang memedahi diharapkan penerapan stategi
mampu terlaksana dengan baik. Sarana dan prasarana suatu program penguatan karakter
siswa bisa berupa media, alat peraga ataupun tempat pelaksanaan.

Keterlibatan Guru, Siswa, dan Pihak Sekolah

Konsistensi guru dan kepala sekolah dalam pembinaan karakter siswa yang serta

keterlibatan siswa yang aktif mampu membuat siswa memiliki dan kuat dalam karakter
religiusnya. Antusias dari siswa juga berpengaruh terhadap keberhasilan dari program
penguatan karakter religius.

Secara ringkas strategi guru dalam penguatan karakter religius siswa melalui program

sekolah di MTs 05 Kalikuning Tulakan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Strategi Guru dalam Memperkuat Karakter Religius Siswa Melalui
Program Sekolah di MT's 05 Kalikuning Tulakan

Strategi Pelaksanaan Indikator Faktor
karakter pendukung
religius

Pembelajaran Mengintergrasikan nilai- Prasarana yang
berbasis nilai nilai islam ke dalam memadai
] i Ketaatan atau
pembelajaran dikelas K
etaqwaan
Pembiasaan upacara, Ketetlibatan
Pembiasaan dan sholat dhuha, dzikir, siswa yang aktif
keteladanan hafalan surat-surat
pendek. Selain itu Kedisiplinan
keteladanan siswa harus dan etika
menerpakan 5§ ( senyum,
salam, sapa, sopaan dan
santun ).
program tahfiz, kegiatan
Program mal;lta;lsmz;, Kebersamaan
keagamaan mu. adhoro s.erta dan kepedulian
peringatan hari besar.

E. Pembahasaan
Dalam temuan ini menunjukkan bahwa strategi guru memperkuat kararakter siswa di
sekolah MTs 05 Kalikuning Tulakan melalui program sekolah sangat efektif ketika di
intergrasikan dengan pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan dan keteladanan, dan program
keagamaan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengajaran akademis tetapi juga pada
pembentukkan karakter yang kuat dan moral baik. Karakter yang dibentuk berdasarkan nilai-
nilai-nilai keagamaan yang terintegrasi dapat mendukung siswa dalam membentuk sikap yang
baik, memiliki displin, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab. Hasil ini sejalan dengan
pendapat Waruwu (2024), Rasyid et al. (2024) dan Nelliraharti et al. (2023), yang menungkapkan
bahwa pembelajaran karakter dapat memperkuat karakter yang tertanam pada diri siswa.
Pembelajaran mengunakan pendekatan yang efektif dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai memudahkan siswa untuk memahami sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran
(Noza & Wandira, 2024).
Karakter religius yang diperkuat melalui strategi ini mencakup:
1. Ketagwaan
Melalui pembelajaran berbasis nilai dan program keagamaan, siswa diajarkan untuk
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, memahami ajaran agama, dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Ini menciptakan kesadaran spiritual yang mendalam dan rasa
tanggung jawab terhadap ibadah.
2. Kedisiplinan
Pembiasaan dan keteladanan dari guru dan kepala sekolah dalam menjalankan
ibadah dan kegiatan keagamaan, seperti sholat dhuha dan dzikir, mengajarkan siswa untuk
disiplin dalam menjalankan rutinitas keagamaan. Disiplin ini tidak hanya terbatas pada aspek
spiritual, tetapi juga merambah ke aspek akademis dan sosial.
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3. Kepedulian
Program-program keagamaan dan kegiatan sosial, seperti mabit dan muhadhoroh,
mengajarkan siswa untuk peduli terhadap sesama. Melalui interaksi dan diskusi, siswa belajar
untuk menghargai perbedaan, berbagi pengalaman, dan membantu satu sama lain, yang
memperkuat rasa solidaritas dan empati.

Strategi pembiasaan dan keteladanan dari guru dan kepala sekolah sangat berpengaruh
dalam proses penguatan karakter siswa. Ketika guru dan kepala sekolah menunjukkan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan, siswa cenderung meniru dan mengintergrasikan
perilaku tersebut. Ini menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung bagi siswa untuk
tumbuh dan berkembang. Aspek ini berkaitan dengan temuan penelitian yang mengindikasikan
bahwa pembiasaan dan keteladanan yang diberikan guru dan kepala sekolah sangat berpengaruh
dalam penguatan karakter siswa. Ketika guru menunjukkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan, siswa tidak hanya memahami,tetapi juga dapat melihat penerapan nyata dari
nilai-nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari (N. M. Yusuf & Ahsan, 2023), (Sofannah et al.,
2023), (Rahayu, 2024). Ini menunjukkan bahwa penguatan karakter tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga praktis, di mana siswa dapat mengamati dan meniru perilaku positif yang ditunjukkan
oleh pendidik mereka.

Program keagamaan seperti tahfiz tidak hanya sebagai sarana untuk menghafal Al-
qur’an, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam penguatan karakter siswa. Melalui
program ini, siswa diajarkan untuk mengembangkan displin dan kominten yang tinggi (Ardina
Khoirunnisa, Fauzan, Ulva Rahmi, 2024). Menghafal Al-Qur’an memerlukan ketekunan dan
konsisten. Program tahfiz juga mengajarkan nilai-nilai spiritual yang mendalam. Siswa belajar
untuk menghargai dan mencintai kitab suci mereka, yang pada akhirnya akan memperkuat
ikatan mereka dengan agama. Proses menghafal Al-Qur’an menjadi lebih dari sekedar tugas
akademis, akan menjadi bagian pembentukan spiritual yang membantu siswa memahami makna
dan ajaran yang terkandung dalam Al- Qur’an. Dengan demikian, program tahfiz berkontribusi
pada pengembangan karakter religius siswa, yang mencakup rasa tanggung jawab, kesabaran
dan ketekunan (Dawam, 2024). Penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya pengalaman praktis dalam membentuk nilai-nilai moral dan spiritual.
Ketika siswa terlibat dalam proses menghafal, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang mendasari ajaran agama, yang pada gilirannya
membentuk karakter mereka secara holistik (Fauzi & Hasanah, 2024).

Kegiatan mabit dan muhadhoroh juga dapat memperkuat karakter siswa. Kegiatan
mabit yang dilakukan semalam penuh, memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam
ibadah, diskusi, dan refleksi (Rifai & Rusdiati, 2021). Dalam suasana yang penuh keakraban dan
kebersamaan, siswa dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang agama. Diskusi yang
terjadi selama kegiatan memungkinkan siswa mengajukan pertanyaan, mendengarkan kajian,
dan memperluas wawasan mereka tentang agama. Sedangkan muhadhoroh adalah tempat bagi
siswa untuk berlatih berbicara di depan umum dan menyampaikan ide-ide mereka. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, tetapi juga membangun rasa percaya
diri. Kegiatan ini untuk belajar mengartikulasikan pemikiran dan keyakinan mereka. Ini
membantu mereka mengintergrasikan nilai-nilai yang diajarkan dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Puspitasari et al., 2024).

Penelitian ini juga menemukan bahwa sarana prasarana dan keterlibatan yang aktif dari
siswa menjadi faktor pendukung keberhasilan penguatan karakter religius. Dalam pandangan
ini, Pridayani & Rivauzi (2022) dan Solehudin Azmi et al. (2023) menyebutkan bahwa sarana
prasarana yang memadai dalam strategi guru membangun karakter religius siswa dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan praktik nilai-nilai keagamaan.
Selain itu, Gunawan, 2022 menyatakan bahwaketerlibatan siswa yang aktif mampu membentuk
siswa menjadi siswa yang bermoral dan beretika.
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Penguatan karakter adalah kebutuhan untuk menciptakan masyarakat yang lebih
beretika dan harmonis. Pendikan karakter yang efektif tidak hanya berfokus pada individu,
tetapi juga pada bagaimana individu tersebut berkontribusi kepada masyarakat. Dengan
membentuk siswa yang memiliki karakter religius dan moral yang baik, mampu berkontribusi
pada pengurangan konflik sosial, peningkatan toleransi dan penguatan kohesi sosial (Aini et al.,
2024).

Penguatan karakter siswa sangat penting di era saat ini dimana perilaku menyimpang
dan masalah moral meningkat. Pengaruh buruk dari media sosial dan budaya luar sering kali
menggangu nilai-nilai agama dan norma sosial. Maka dari itu sekolah berperan dalam
menyiapkan siswa dengan karakter yang kuat sehingga mereka bisa menghadapi berbagai
tantangan dengan bijaksana (Shoumi & Yuris, 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan menyeluruh dan terintegrasi dalam pendidikan karakter dapat menghasilkan
dampak positif yang signifikan

Penelitian ini menegaskan pentinya penguatan karakter siswa melalui pendidikan yang
terintergrasi dan komprehensif, terutama ditengah tantangan moral dan perilaku menyimpang
yang dihadapi generasi muda saat ini. Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar
untuk membekali siswa dengan karakter yang kuat. Dengan mengabungkan pendekatan seperti
pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan, keteladanan dan program keagamaan, lingkungan yang
mendukung pengembangan karakter dapat tercipta. Temuan ini juga mendorong pembuar
kebijakan mendistribusikan lebih banyak sumber daya untuk program-program penguatan
pendidikan karakter, sehingga pendidikan penguatan karakter religius menjadi bagian penting
dari kurikulum disemua jenjang

F. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapakan bahwa strategi yang digunakan guru di Madrasah
Tsanawiyah 05 Kalikuning Tulakan untuk memperkuat karakter siswa melalui program sekolah
sangat efektif yaitu dengan menggabungkan pembelajaran berbasis nilai daan berbagai kegiatan
keagamaan. Pentingnya pendekatan komprehensif yang tidak hanya menekankan akademis
tetapi juga pada penguatan karakter dan moral. Program tahfiz, mabit dan muhadhoroh
memiliki peran dalam meningkatkan displin dan tanggung jawab siswa. Lembaga pedidikan
memiliki tangung jawab dalam membekali karakter yang kuat di tengah tantangan moralitas
yang ada.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan karakter religius
melalui strategi yang terintegrasi dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
mendukung perkembangan karakter siswa. Hal ini penting untuk membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu
menghadapi tantangan moral di masyarakat. Dengan mengedepankan nilai-nilai religius dalam
pendidikan, siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap empati, toleransi, dan rasa
tanggung jawab sosial yang tinggi. Selain itu, penelitian ini juga menckankan perlunya
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung penguatan karakter
siswa. Lingkungan yang mendukung dan konsisten dalam menerapkan nilai-nilai agama akan
memperkuat internalisasi karakter religius pada siswa. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan untuk terus berinovasi dalam merancang program-program yang tidak hanya fokus
pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter yang seimbang dan holistik.
Meskipun cakupan penelitian ini hanya terbatas pada satu lembaga, hasilnya memberikan
wawasan berharga mengenai strategi yang dapat diterapkan di konteks pendidikan lainnya.
Untuk memperluas pemahaman, rekomendasi untuk penelitian mendatang mencakup studi di
berbagai lembaga pendidikan dengan latar belakang yang berbeda serta eksplorasi faktor-faktor
lain yang mempengaruhi penguatan karakter siswa, seperti peran orang tua, lingkungan sosial,
dan pengaruh media. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut dapat memberikan gambaran
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yang lebih komprehensif mengenai strategi yang efektif dalam membentuk karakter religius
siswa di berbagai konteks pendidikan.
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